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ABSTRAK

Islam bukanlah agama yang asing bagi keturunan Tionghoa. Sejak ratusan
tahun yang lalu Islam sudah ada di negara Cina. Di negara itu umat Islam hampir
tersebar di seluruh kota besar di Cina.

Di Indonesia sendiri pindahnya agama keturunan Tionghoa ke Islam sudah
ada sejak zaman Cheng Ho tahun 1413-1431 pada Dinasti Ming yang turut
memperkenalkan agama Islam ke daerah-daerah Nusantara. Kemudian
perkembangan itu berlanjut sampai zaman penjajahan Belanda, pada tahun 1936
berdiri Persatuan Islam Tionghoa di Medan dan Partai Tionghoa Islam Indonesia
di Makasar.

Akhirnya pada tahun 1963 kedua organisasi tersebut bergabung menjadi
PITI (Persatuan Islam Tionghoa Indonesia). Namun, pada tahun 1960 kKhususnya
setelah meletus G 30 S/PKI, yang mana pada saat itu sedang “digalakkan™
gerakan persatuan dan kesatuan bangsa. PITI terkena dampaknya. nama Tionghoa
pada kepanjangannya harus dihilangkan. Dirubah menjadi Pembina Iman Tauhid
Islam dengan singkatan vang sama dan ini terjadi pada tahun 1972. PITI
mempunyai tujuan yaitu untuk membentuk kepribadian yang Islami di mana
tergambar sosok pribadi yang taat, tunduk, patuh kepada Allah swt. Selain itu,
melalui PITI diharapkan dapat menjadi jembatan penghubung antara etnis
Tionghoa Indonesia dengan mayoritas Bangsa Indonesia. PITI berusaha untuk
selalu menghilangkan stercotype yang ada di kalangan etnis Tionghoa maupun
masyarakat bangsa Indonesia. dengan demikian kerjasama vang crat dapat terjalin
bersama.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis ingin mengetahui lebih dafam
mengenai faktor-faktor orang Tionghoa mengikuti PITL, aktifitas-aktifitas PITY
dalam pembinaan Islam Tionghoa, serta pengaruh PITI dalam pengembangan
[slam kepada masyarakat Tionghoa.

Untuk membahas mengenai kelembagaan PITI. dengan jalan menganalisis
hubungan antara lembaga-lembaga tersebut dalam masyarakat tertentu. Yang
ditinjau dari scgi aktifitasnya. peran. scria pengaruhnya dalam masyarakat. Pada
penelitian ini penulis menggunakan pendekatan sosiologis dan analisis data
dengan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian vang menghasilkan data
deskriptif.

Melalui penelitian ini dapatlah dipetik hasil. bahwa PITI adalah organisasi
dakwah Islam vang khusus mengenalkan agama Islam kepada masyarakat
ionghoa, Melalui aktifitas-aktifitas yang didasari dengan nilai Islam. Juga
sehagai proses pembauran antara muslim Tionghoa dengan muslim pribumi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Sejarah perkembangan Islam di Indonesia memberikan banyak
fenomena historis yang menarik untuk dikaji. Hal ini terbukti dari banyaknya
penulisan ilmiah tentang sejarah perkembangan Islam di Indonesia baik oleh
sejarawan maupun ilmuwan lain yang berminat pada studi sejarah. Karena
Islam di Indonesia merupakan suatu agama yang hidup dan vital, yang sedang
mengalami proses perubahan dari kuantitas ke posisi kualitas, maka tema-
tema kajian mengenai Islam di Indonesia bukanlah suatu proses yang telah
selesai, tetapi merupakan proses yang berkelanjutan. Idealnya Islam harus
berkembang sehingga terwujud cita-cita pemurnian ajaran yang semata-mata
berdasar kepada Al-Quran dan Al-Hadits.'

Jika dalam perspektif sosiologi, pengertian masyarakat agama dilihat
sebagai fenomena sosial yang di dalamnya terdapat komponen-komponen
institutif, misalnya tentang kelompok keagamaan, institusi-institusi religius
yang mempunyai ciri tingkah laku tersendiri baik ke dalam maupun ke luar
menurut norma-norma yang ditentukan oleh agama.*

Begitu juga di dalam masyarakat terdapat kelompok-kelompok
keagamaan atau organisasi keagamaan sebagai fenomena yang merupakan

bidang kajian yang cukup menarik. Organisasi keagamaan tersebut dapat

I, Ahmad Syafii Maarif, /slam dan Masalah Kenegaraan. Studi Tentang Percaturan
Dalam Konstituante, (Jakarta: LP3ES, 1985), him: 1.

2, D. Hendro Puspito, Sosiologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius. 1993), him.8.



dikaji misalnya mengenai struktur dan fungsinya, aktifitasnya, pengaruhnya
terhadap masyarakat dan perubahan-perubahan yang terjadi akibat hubungan
dan pengaruh dari kekuatan lain dan lain sebagainya.

Kondisi keagamaan pada masyarakat dewasa ini merupakan salah satu
sumber dari adanya masalah-masalah sosial. Agama sebagai salah satu aspek
dari tingkah laku kelompok berperan selama berabad-abad hingga sekarang
dalam menyumbang dan menghambat kelangsungan hidup kelompok-
kelompok masyarakat.’

Walaupun gerak sosial dan mobilitas anggota-aggotanya masih
terbatas dan sangat kuat, namun masyarakat Indonesia yang secara sosial
budaya beragam ini tetap berkembang. Keanekaragaman sosial budaya itu,
secara historis diwarnai pula dengan kehadiran kaum pendatang dari berbagai
negara seperti India, Cina, Persia, Portugis, Arab, Belanda, dan Inggris, datang
ke Indonesia dengan membawa agama dan kepercayaannya masing-masing.
Jadi, sistem religi masyarakat Indonesia yang terdiri dari berbagai macam
agama asli juga lebih bervariasi dengan masuknya agama Hindu, Budha,
Islam, Kristen, dan Katolik.

Agama hidup dan berkembang di tengah masyarakat, karena agama
berkaitan langsung dengan manusia. yaitu usaha-usahanya untuk mengukur
dalamnya makna dari keberadaannya sendiri dari keberadaan alam semesta®.
Pengalaman keagamaan seseorang tidak bisa terlepas dari pengaruh

lingkungan, baik lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat dimana

* Elizabeth K. Nottingham, Agama Dan Masyarakat: Suatu Pengantar Sosiologi
Agama, Penerjemah Abdul Muis Naharong, (Jakarta: Rajawali Pers, 1992), hlm.2.

1 Ibid.



mereka tinggal. Seorang warga apabila bertempat tinggal di lingkungan
keluarga Budha maka ia akan menjadi Budha, di lingkungan masyarakat Islam
maka ia akan menjadi Islam, dan seterusnya.

DR. The Siauw Giap telah membedakan antara pindah agama secara
formal, yang hanya mensyaratkan pengucapan dua kalimat syahadat dan
pembauran keagamaan secara menyeluruh, yang dapat datang kemudian.
Yang terakhir ini mensyaratkan pengetahuan yang mendalam tentang ajaran
Islam itu, salah satunya adalah PITI (Persatuan Islam Tionghoa Indonesia)’.

PITI yaitu wadah bagi keturunan Tionghoa yang memeluk agama
Islam dalam usaha perkembangan Islam di Indonesia dan mempunyai peran
sebagai perintis pembauran di kalangan Tionghoa dengan pribumi dan
merupakan salah satu cara yang tepat dalam rangka pembinaan kesatuan dan
persatuan bangsa dan negara secara penuh. PITI menyelenggarakan
pertemuan-pertemuan bagi orang-orang yang baru pindah agama, untuk
belajar membaca Al-Quran dan melakukan shalat sehari-hari, setelah itu
mereka diserahkan kepada imam Masjid atau organisasi agama lokal tertentu.
Fenomena pindahnya agama keturunan Tionghoa ke Islam ini sebenarnya
sudah ada sejak zaman Cheng Ho atau Sam Po, pada Dinasti Ming, yang turut
mengenalkan agama Islam ke daerah-daerah Nusantara®. Apalagi pada tahun
delapan-puluhan banyak orang keturunan Cina masuk Islam, ini memang
suatu hal yang sangat menggembirakan, sebab sebagai pertanda, “masalah

Cina” yang menghantui penguasa dan rakyat, akan segera berakhir, sekaligus

°. The Siauw Giap, Cina Muslim Di Indonesia, Penerjemah Bachtiar Effendy,
(Jakarta: Yayasan Ukhuwah Islamiyah, 1986), him.15.

¢ Ibid. him. 15.



akan semakin memperkokoh ketahanan nasional, dan pembangunan
masyarakat Indonesia secara utuh dapat direalisir dengan langkah-langkah
nyata.

Sebenarnya, jika ditelusuri lebih jauh Islam bukanlah agama yang
asing di negeri Cina sendiri. Sejak ratusan tahun yang lalu di negara Cina
sudah ada jutaan pemeluk Islam. Dewasa ini jumlah umat Islam di negara itu
bahkan jauh lebih besar daripada di kebanyakan negara Arab terkecuali Mesir.
Umat Islam tersebar hampir di semua kota besar di Cina.

Tampaknya, pindahnya agama ke Islam bagi keturunan Cina
membawa pengaruh kepada terciptanya Ukhuwah Islamiyah dalam negara
Indonesia. Setelah bentrokan anti Cina pecah di sejumlah kota di Jawa Tengah
pada 1980. “Islam tidak membeda-bedakan asal-usul sosial seseorang, ras,
atau keturunan”. Menurut Ayip Bakar, kolumnis majalah Panji Masyarakat (1
Juni 1982), “segera setelah seseorang memeluk Islam, semua diskriminasi
predikat asli maupun tidak asli, perbedaan etnis dan keturunan geneologis
akan kehilangan artinya. Seorang Muslim bermata hitam pekat, atau Muslim
bermata sipit, Muslim bermata biru, dan kulit putih maupun sawo matang,
semuanya adalah sama. Seperti dua keturunan Cina yang mempunyai jabatan
pada Majelis Ulama Indonesia Pusat, yaitu Junus Jahja dan Haji Abdul Karim
(Oei Tjeng Hien), secorang veteran tua yang pindah agama Islam pada 1928 di

Bengkulu, dan setelah itu menjadi Konsul Muhammadiyah di kota itu.” Yang

7. The Sauw Giap. op cit., him. 16.



akhimya Haji Abdul Karim mendirikan komunitas Muslim Tionghoa yaitu
PITL

PITI yang didirikan pada tanggal 6 Juli 1963 sebagai gabungan dari
Persatuan Islam Tionghoa dan Persatuan Tionghoa Muslim. Sebenarnya
Tionghoa merupakan panggilan akrab bagi orang Cina yang beragama Islam.
Menurut Bapak Halimi AR, Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Jawa
Tengah pada tahun 1985, panggilan Muslim Tionghoa bukan berarti untuk
mengadakan pengkotakan antara sesama Muslim, tetapi semata-mata
ungkapan turut bangga dan berbahagia karena mendapat saudara dari
golongan Tionghoa yang tadinya jauh dari Islam. Muslim Tionghoa
sebetulnya sekedar sebutan nama kesayangan dari umat Islam Indonesia
kepada saudara-saudara barunya yang seagama dan kebetulan berasal dari
keturunan Tionghoa.®

Meskipun selama ini dakwah kepada golongan Tionghoa ini telah
dilakukan secara insidentil namun hasilnya belum memadai. Ada baiknya
diusahakan lebih aktif dan terarah menyampaikan ajaran-ajaran Islam kepada
golongan Tionghoa itu, terutama dengan menggunakan organisz_lsi yang sudah

ada.’

Kalau kita ikuti perkembangan dakwah terhadap golongan Tionghoa
di negara tetangga Malaysia, di sana bukan saja organisasi-organisasi dakwah

yang lain mengambil bagian secara aktif tetapi justru Pemerintah sendiri aktif

! Yunus Yahya, Muslim Tionghoa; Kumpulan Karangan, (Jakarta: Yayasan
Ukhuwah Islamiyah, 1985), him. 43.

® Ki Hasan Widjaya, Panggilan Islam Terhadap Keturunan Cina Di Indonesia,
(Surakarta: UD. Mayasari, 1989, him. v.



melakukan dakwah kepada golongan Tionghoa, karena yakin lewat agama
Islam eksklusivisme akan lenyap.'®

Sesuai dengan perkembangannya, melalui kegiatan PITI mulai
diletakkan dasar-dasar yang cukup menggembirakan bagi penyebaran agama
Islam di kalangan keturunan Cina. Di bawah bimbingan Brigjen (Purn) K.H.
Isa Idris, baik melalui Yayasan Jami’atul Muhtadiin seperti di Tangerang.
Badan-badan pembina muallaf yang didirikan beberapa Pemerintah Daerah
seperti di Cianjur dan Medan, juga via Yayasan Pembina Muslim Teladan d/h
Yayasan Pembina Muslim Tionghoa di bawah asuhan dinamis Moh. Yusuf
Hamka. maupun melalui lembaga-lembaga Islam lainnya bekerjasama dengan
Majelis Ulama setempat, mulai mengalirlah arus keturunan Moh. Cheng Ho

kembali ke agama [slam."!

B. Rumusan Masalah.
Dari latar belakang masalah di atas, maka masalah yang dapat diangkat
adalah sebagai berikut:
1. Faktor-faktor apa yang menyebabkan orang-orang Tionghoa mengikuti
PITI?
2. Bagaimana aktifitas yang dilaksanakan oleh PITI dalam pembinaan Islam

Tionghoa di Indonesia?

1 Abdul Karim, Mengabdi Agama, Nusa dan Bangsa, (Jakarta: PT Gunung Agung,
1982), him. 203.

"' Yunus Yahya, Masalah Tionghoa Dan Ukhuwah Islamiyah, (Jakarta: Yayasan
Ukhuwah Islamiyah. 1982), him. 29.



3. Bagaimana pengaruh terbentuknya PITI dalam pengembangan Islam di

kalangan orang-orang Tionghoa?

C. Telaah Pustaka.

Secara lebih jelas, beberapa karya yang menjelaskan mengenai Muslim
Tionghoa, sejauh yang dapat dijangkau, dapat disebutkan sebagai berikut:

Buku-buku yang membahas tentang Muslim Tionghoa di antaranya,
buku yang berjudul, Masyarakat Islam Tionghoa di Indonesia, ditulis oleh
Amen Budiman. Buku ini berisi tentang awal masuknya Islam yang dibawa
oleh masyarakat Tionghoa. Berita pertama mengenai masyarakat Islam
Tionghoa di Indonesia berasal dari Haji Ma Huan, seorang sekretaris dan juru
bahasa Cheng Ho, yang pernah menyertai laksamana kaisar Tiongkok waktu
mendapat tugas memimpin misi mengunjungi negeri-negeri di seberang
lautan. Laksamana Cheng Ho dalam misinya ke bumi nusantara sebanyak tiga
kali yaitu pada tahun 1413-1415, tahun 1421-1422, dan pada tahun 1431-1433
di tanah Jawa dan Sumatera. Selain itu Amen Budiman juga mengutarakan
aspek-aspek kebudayaan Muslim Tionghoa di Indonesia. Masyarakat Islam
Tionghoa di Indonesia mempunyai kebudayaan yang unik, yang merupakan
perpaduan dari unsur-unsur kebudayaan Tionghoa, Islam Eropa dan pribumi.
Peran Cheng Ho berkaitan dengan masuknya Islam di Indonesia dapat dilihat
lebih jauh dalam buku yang ditulis oleh Kong Yuanzhi berjudul Muslim
Tionghoa (Misteri Perjalanan Muhibah di Nusantara). Buku ini memaparkan
tentang perjalanan Muslim Tionghoa Cheng Ho di tanah Indonesia. Selama

kunjungannya di Indonesia, Cheng Ho juga mengajarkan kepada masyarakat



Indonesia mengenai pertanian, peternakan, pertukangan, perikanan dan
sebagainya. Kawasan yang pernah dikunjungi Cheng Ho ialah tanah Jawa dan
Sumatera.

Siauw Giap. dalam bukunya yang berjudul Cina Muslim di Indonesia,
membahas tentang motivasi Tionghoa di Indonesia masuk Islam, dakwah di
kalangan Tionghoa dan mengutarakan pengalaman keagamaan yang dialami
oleh orang-orang Tionghoa.

Sedangkan Yunus Yahya dalam bukunya yang berjudul, Muslim
Tionghoa, yang diterbitkan oleh Yayasan Ukhuwah Islamiyah, memberikan
gambaran dan perkembangan Muslim Tionghoa yang ditulis dalam bentuk
karangan oleh ulama-ulama, cendekiawan, dan tokoh-tokoh Islam di negara
Indonesia sebagai respon terhadap meningkatnya kegiatan-kegiatan dakwah
Islamiyah di lingkungan masyarakat Tionghoa. Buku lain yang berjudul
Masalah Tionghoa dan Ukhuwah Islamiyah yang diterbitkan oleh Yayasan
Ukhuwah Islamiyah, menurut Yunus Yahya, menyelesaikan “Masalah
Tionghoa™ dengan persaudaraan Islam (Ukhuwah Islamiyah) adalah
merupakan jalan yang paling berhasil. Semaki_n banyaknya keturunan para
pendatang dari utara yang kembali ke agama leluhurnya, yaitu agama
laksamana Moh. Cheng Ho, maka lambat laun namun pasti akan berkurang
situasi-situasi konflik yang laten dan kronis itu. Satu dengan yang lain berkat
ikatan batin mulia yang mendasar dan mengharukan, yaitu persamaan agama
demi kejayaan negeri Pancasila. Buku ini merupakan kumpulan karangan dan

berita pers mengenai berbagai perkembangan dan pemikiran tentang Tionghoa



dan Islam setelah beberapa tahun terakhir ini timbul minat yang besar di
kalangan masyarakat Tionghoa terhadap Islam.

Ma’ruf Siregar, dalam skripsinya di Fakultas' Syariah yang berjudul
Kesulitan Orang-Orang Tionghoa Di Dalam Memahami Dan Megamalkan
Hukum Islam Di D.I. Yogyakarta Dan Jawa Tengah, membahas mengenai
keadaan orang-orang Tionghoa di D.I. Yogyakarta dan Jawa Tengah. Serta
berbagai kesulitan orang-orang Tionghoa dalam memahami agama Islam.

Telaah pustaka ini dilakukan untuk melihat sampai sejauh mana
masalah ini pernah ditulis orang lain. Kemudian akan ditinjau, apa yang
ditulis, bagaimana pendekatan metodologinya, apakah-ada persamaan atau
perbedaan. Terakhir, dengan telaah pustaka ini penulis dapat menghindari
penulisan yang sama. Oleh karena itu, jika dibandingkan dengan kajian-kajian
di atas, dengan kajian pada skripsi ini sangat jauh berbeda. Skripsi yang ditulis
ini mengkaji tentang kelembagaan Pérsatuan Islam Tionghoa Indonesia, dari
latar belakang berdirinya, tujuan, sistem keorganisasian, serta pertumbuhan
dan perkembangannya pada era tahun 1980-2000, yang dalam karya-karya
lain tidak ditemukan. Kajian lain yang nampak pada penelitian ini adalah
tentang bagaimana aktifitas-aktifitas yang dilaksanakan dalam pembinaan
Islam di kalangan masyarakat Tionghoa dan faktor-faktor orang Tionghoa
mengikuti PITI serta sampai sejauh mana peranan atau pengaruh PITI dalam
pengembangan ajaran Islam untuk masyarakat Tionghoa. Yang mana
pembahasan seperti itu tidak disinggung dalam pembahasan karya-karya

terdahulu.



Telaah pustaka ini, apabila ditarik kesimpulan dengan melihat pada
buku-buku, skripsi. atau karya-karya ilmiah lain, penulis belum melihat
adanya pembahasan khusus mengenai kelembagaan PITI tentang pembinaan
dan peranannya untuk masyarakat Tionghoa dalam satu konsep yang terpadu,
atau belum pernah terkumpul dan tertulis dalam suatu naskah yang utuh.
Penulis mengambil objek lain, untuk diteliti secara khusus. merupakan sesuatu
yang penekanannya berbeda, baru, dan belum pernah diteliti. Jadi penelitian
ini mempunyai spesifikasi tersendiri. Kiranya penelitian yang dilaksanakan ini
dapat menunjukkan sesuatu yang baru serta mengisi kekurangan-kekurangan

tersebut.

D. Landasan Teori.

Menurut sosiolog Robert Mac Iven dan Charles H. Page seperti yang
dikutip oleh Serjono Soekanto, lembaga diartikan sebagai cara atau prosedur
yang telah diciptakan untuk mengatur hubungan antar manusia yang
berkelompok dalam suatu kelompok kemasyarakatan yang dinamakan
asosiasi."

Sedangkan menurut Leopald Van Wise dan Howard Becker seperti
dikutip oleh Soerjono Soeckamto, mereka melihat lembaga dari fungsinya,
yaitu sebagai suatu jaringan proses-proses hubungan antar manusia dan antar

kelompok manusia yang berfungsi untuk memelihara hubungan-hubungan

12 Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press, 1990),
him. 217.
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tersebut serta pola-polanya yang sesuai dengan kepentingan-kepentingan
manusia dan kelompoknya."

Penelitian ini berusaha mempelajari lembaga PITI sebagai organisasi
dakwah di kalangan masyarakat Tionghoa ditinjau dari segi fungsinya, dengan
jalan menganalisis hubungan antara lembaga-lembaga tersebut di dalam suatu
masyarakat tertentu. Pemikiran yang dipandang relevan sebagai kerangka
dasar penyusunan yaitu pandangan Koentjaraningrat, lembaga adalah badan
atau organisasi yang melaksanakan aktifitas yang di dalamnya terdapat
pranata. Pranata adalah sistem norma atau aturan-aturan mengenai suatu
aktifitas masyarakat yang khusus. Kalau istilah lembaga kita perhatikan lebih
mendalam dan kita hubungkan dengan istilah kelompok alau'perkumpulun.
dasar organisasi adalah organisasi buatan yang perkumpulan tersebut
bertujuan melaksanakan pranata-pranata yang berfungsi memenuhi keperluan
manusia untuk berhubungan dengan berbakti kepada Tuhan atau alam ghaib

sepeti do’a, kenduri, penyiaran agama dan lain-lain."
p peny g

E. Tujuan dan Kegunaan Penulisan.

Sesuai dengan objek dan pembahasan di atas maka penulisan ini
bertujuan untuk mengetahui, menjelaskan dan mengolah serta menganalisis
data tentang:

1. Faktor-faktor yang menyebabkan orang-orang Tionghoa mengikuti PITI.

13 Ibid

", Koentjaraningrat. Pengantar lmu Antropologi. (Jukarta: Rincka Cipta. 1990).
him. 164.



2. Aktifitas-aktifitas yang dilaksanakan oleh PITI dalam pembinaan Islam
Tionghoa di Indonesia.

3. Pengaruh terbentuknya PITI dalam pengembangan Islam di kalangan
orang-orang Tionghoa.

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini ialah:

1. Untuk bahan studi sekaligus memberikan informasi yang bisa
dikembangkan secara lebih konkrit.

2. Untuk memberi informasi hasil penelitian ini akan masalah seluk beluk
PITI serta menambah dokumen atau literature tentang PITI dari segi
kelembagaannya.

3. Untuk memenuhi persyaratan akademis dalam rangka menyelesaikan tugas

akhir di Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian kualitatif. Bagdon
dan Taylor mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang atau perilaku yang dapat diamati. Semua data yang dikumpulkan
menjadi kunci terhadap apa yang sedang diteliti."”

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas dan hasil yang
diharapkan, penyusun menggunakan metode sebagai berikut:

1. Metode Pengumpulan Data.

> Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1989), him. 3.



Untuk mengumpulkan data peyusun menggunakan teknik-tcknik sebagai

berikut:

a. Observasi yaitu metode pengumpulan data dengan jalan pengamatan
dan pencatatan secara langsung dan sistematis terhadap fenomcena-
fenomena yang diselidiki. Observasi ini digunakan untuk mengamati
keadaan yang wajar dan sebenarnya tanpa mengurangi atau
memanipulasinya.

b. Interview yaitu pengumpulan data dengan jalan tanya jawab yang
dikerjakan secara sistematis berdasarksan pada tujuan penelitian.

c. Teknik dokumenter atau bibliografi, yaitu penelitian yang dilakukan
dengan cara menganalisis data atau fakta yang disusun secara logis
dari sejumlah bahan dokumen yang memberikan informasi-informasi
tertentu. Bahan-bahan dimaksud antara lain: koran, majalah, karangan

ilmiah, catatan resmi, simbol-simbol atau bentuk dokumen lainnya."

G. Sistematika Penulisan.

Untuk menjabarkan dan menjelaskan secara sistematis sehingga
dihasilkan suatu kesimpulan, dalam penulisan skripsi ini penyusun akan
membagi ke dalam beberapa bagian yang merupakan sistematika penulisan.
Adapun sistematika yang akan digunakan adalah sebagai berikut:

Bab pertama. pendahuluan: merupakan salah satu bab yang
menguraikan gambaran secara global dari seluruh skripsi, karena dari

gambaran global inilah penelitian atau pembahasan dalam skripsi ini bisa

', Dudung Abdurrashman, Pengantar Metode Penelitian. (Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta. 2003). him. 12.



dipahami, meliputi latar belakang masalah; mecrupakan dasar pemikiran
penulis dalam pembuatan skripsi. Rumusan masalah; berisi tcntang variable
atau focus apa saja vang akan diteliti atau dibahas. Telaah pustaka: untuk
melihat sampai sejaul mana penelitian ini pernah ditulis oleh orang lain serta
posisi penelitian dengan penelitian sebelumnya. Landasan teori. tentang
sebuah teori atau kerangka ilmu yang akan dipakai dalam pembahasan skripsi.
Tujuan dan kegunaan penulisan: yaitu untuk mengetahui bagaimana
penerapan teori yang penulis maksud serta kegunaan hasil pembahasan yang
penulis bahas. Mctodologi penelitian; adalah mengenai bagaimana cara
mengumpulkan data. apa sumber datanya, analisa data menggunakan apa dan
bagaimana  sistematikanya. Sistematika penulisan: deskripsi  tentang
pembahasan skripsi.

Bab kedua. gambaran umum organisasi PIT1 yang meliputi:  fatar
belakang dan sejarah berdirinya, perkembangan PITI. tujuan PITL visi dan
misi organisasi, asas operasional organisasi dan sistem keorganisasian.

Bab ketiga. PITI sebagai oganisasi dakwah: dan ini terdiri dari
beberapa sub bab yang meliputi; Dakwah di kalangan etnis Tionghoa.
Pembinaan muallaf WNI; periode pembinan, teknis pembinaan. kewajiban
pembinaan muallaf WNI. Peran PITI dalam pembinaan Islam Tionghoa.

Bab keempat. kondisi organisasi: aktifitas-aktifitas PITI dalam
pembinaan Islam Tionghoa; bidang keagamaan. bidang sosial, bidang
pendidikan. Faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor-faktor orang

Tionghoa mengikuti PITI; trauma sejarah. tempat perlindungan, faktor



psikologis, tempat konsultasi. Pengaruh PIT! dalam pembinan Islam

Tionghoa.

Bab kelima. penutup meliputi: kesimpulan yaitu inti-inti daripada

pembahasan, saran-saran dan kata penutup.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Berdasarkan masalah yang ditetapkan dan pembahasan yang dilakukan

dapatlah diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Faktor-faktor orang Tionghoa mengikuti PITI yaitu: pertama, trauma
sejarah; akibat dari bentrokan anti Cina yang terjadi di Solo pada tahun
1980 dan di Jakarta tahun 1998. Banyak warga Tionghoa yang trauma dan

memilih jalan untuk memeluk agama Islam serta mengikuti PITI. Kedua

tempat perlindungan; para etnis Tionghoa yang masuk agama Islam pada
awalnya mereka dikucilkan dari keluarga. Yang akhirnya mereka lari ke
PITI, di sini mereka bisa berkumpul dengan teman-teman “senasib” yang
mana bisa mendapatkan perlindungan, kenyamanan, dan ketentraman.
Ketiga, faktor psikologis; ketika belajar agama Islam di PITI mereka tidak
merasa canggung atau takut salah karena di PITI tempat berkumpul para
muallaf WNI yang baru mempelajari agama Islam, jadi mereka butuh
tempat penyesuaian selama 3-6 bulan. Keempat, tempat konsultasi; di PITI
mereka bisa berkonsultasi mengenai masalah-masalah yang biasa dihadapi
dari agama, sosial, pendidikan dan lain-lain.

Aktifitas-aktifitas yang dilaksanakan oleh PITI dalam pembinaan Islam
Tionghoa di Indonesia yaitu: pertama, bidang keagamaan; pengajian rutin
tiap satu bulan sekali. Kedua, bidang sosial; pengobatan alternatif bagi

masyarakat yang mampu maupun tidak mampu. ldul Qurban bersama
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masyarakat fakir miskin serta khitanan massal bagi anak-anak yang tidak
mampu. Ketiga, bidang pendidikan; mengadakan kursus bahasa Mandarin
untuk siswa SMP, SMU. juga mahasiswa dan ,terbuka untuk umum. Selain
itu seminar tentang masalah yang aktual dan sedang marak dihadapi.
Pengaruh terbentuknya PITI dalam pengembangan Islam di kalangan
orang-orang Tionghoa adalah, ditandai dengan masuk Islamnya etnis
Tionghoa tidak lagi terbatas dari golongan ekonomi lemah saja, akan tetapi
sudah bertambah dan beragam latar belakang dari remaja, dewasa,
pengusaha. cendekiawan dan birokrat. Kalau yang atas sudah Islam maka
vang bawah pun akan mengikuti. Namun, kuantitas saja tidak cukup maka
harus ditindaklanjuti dengan perhatian dalam pembinaan Islam secara
tertib dan teratur. Maka, PITI menyelenggarakan pertemuan-pertemuan
bagi mereka yang baru masuk Islam, dengan membina mereka untuk
melakukan shalat fardlu, diajari membaca ayat-ayat suci Al-Quran dan
lain-lain. Sehingga sangat berpengaruh dalam pembentukan insan muslim
dalam menjalankan agama Islam dengan baik dan benar.

Selain itu., dengan dibentuknya PITI sangat membantu pemerintah
Indonesia dalam menggalakkan proses pembauran antara warga pribumi
dan non pribumi. Masuk Islamnya warga keturunan akan membawa
pengaruh yang besar dalam menyatukan orang Tinghoa dengan Indonesia.
Karena masalah Cina akan terselesaikan dengan Ukhuwah Islamiyah.
Menjadi Islam segala bentuk diskriminasi, predikat asli maupun tidak asli,

persoalan etnis, perbedaan warna kulit dan lain-lain akan habis ceritanya.
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Jadi dengan masuk Islamnya warga keturunan akan dapat memudahkan

integrasi sosial mereka dengan masyarakat luas yang mayoritas Islam.

B. Saran-saran.

1.

S8

(U

Perlunya ditingkatkan pembinaan terhadap mereka yang sudah tertarik
masuk Islam. antara lain melalui penerbitan berkala, pengajian rutin,
ataupun kegiatan keagamaan lainnya. Pembinaan dan pelayanan
keagamaan hendaknya tidak menghilangkan unsur-unsur budaya mereka
sepanjang dibenarkan oleh Islam. Jadi tidak terkesan bahwa seorang WNI
keturunan yang masuk Islam harus meninggalkan identitas dirinya.

Citra Islam di mata WNI keturunan perlu diperbaiki, agar lebih banyak
menarik _minat mereka untuk masuk Islam. Antara lain dengan
meningkatkan mutu sekolah-sekolah “Islam”. Kesan negatif bahwa agama
Islam adalah agama yang keras dan penuh larangan harus dihilangkan dari
pandangan mereka.

Adanya perkembangan Islam di kalangan lapisan menengah ke atas,
khususnya di kalangan birokrat, pengusaha, dan cendekiawan, maka
kesenjangan sosial, ekonomi. dan budaya yang selama ini menjadi kendala
mulai berkurang, dan nampak mulai dekatnya warga Tionghoa dengan
Islam. Fenomena ini hendaknya diantisipasi secara konseptual dan
operasional untuk menawarkan Islam sebagai jalur pembauran maupun
jalur kesatuan dan persatuan bangsa.

Perlu dibuatnya grafik peningkatan jumlah keturunan Tionghoa yang

masuk Islam dari tahuﬁ ke tahun.
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C. Kata Penutup.
Akhirnya penulis mengucapkan syukur alhamdulillah kepada Allah
swt, yang telah memberikan kekuatan, kesehatan, taufiq dan hidayah-Nya
penulis bisa menyelesaikan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat

khususnya bagi penulis dan pembaca pada umumnya. Amin.
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DAFTAR PERTANYAAN INTERVIEW
1. Bagaimana latarbelakang berdirinya PITI?
2. Bagaimana sejarah berdirinya PITI?
3. Bagaimanakah perkembangan PITI?
4. Apa tujuan PITI?
5. Apa visi dan misi organisasi PITI?
6. Bagaimana sistem keorganisasian PITI?
7. Apa bentuk aktifitas ﬁlTI dalam pembinaan Islam di kalangan orang
Tionghoa?
- Bidang keagamaan.
- Bidang péndidikan.
- Bidang sosial.
8. Apa yang menjadi faktor pendukung_ dan faktor penghambat terlaksananya
aktifitas tersebut?
9. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan orang-orang Tionghoa mengikuti
PITI?
10. Bagaimana pengaruh terbentuknya PITI 'dalam pengembangan Islam di
kalangan orang Tionghoa?
11. Bagaimanakah peran PITI dalam pembinaan Islam Tionghoa?
12. Berapakah jumlah etnis Tionghoa yang masuk Islam?
13. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap organisasi PITI?

14. Bagaimana interaksi anggota PITI dengan orang-orang pribumi?



DAFTAR INFORMAN

1. Nama : Dina.

Jabatan : Sekretaris Harian.

Alamat : Jalan Gunung Sahari 28D Jakarta Pusat.
2. Nama : Ibu Linda Lestari.

Jabatan : Ketua PITI Cabang Sleman.
Alamat : JIn, Kaliurang Gg. Pandega Siwi 15D Yogyakarta.
3. Nama : Bapak Ma’ruf Siregar.
Jabatan : Pengamat PITI/Mantan Pengurus PITI Wilayah DIY Sic.
Pendidikan tahun 1994.

Alamat : Jalan Jenderal Sudirman Gg. Gondolayu Lor Yogyakarta.
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- ANGGARAN DASAR
PEMBINA IMAN TAUHID ISLAM
D/H PERSATUAN ISLAM TIONGHOA INDONESIA
(PITI)

Bismilla‘ahirrahmaanirrahiim,

BAB |
NAMA, WAKTU, SIFAT DAN TEMPAT KEDUDUKAN

Pasal 1 ..
NAMA

Organisasi ini bernama Pembina Iman Tauhid Islam d‘h Persatuan Islam
Tionghoa Indonesia, yang selaniutnya disebut PITI.

Pasa! 2
WAKTU

PITI didirikan di Jakarta pada tanggal 14 April 1961.

Pasal 3.
SIFAT

PITI bersifat mandiri dan tidak béraﬁliasi pada organisasi politik manapun,

Pasal 4
TEMPAT KEDUDUKAN

PITT berkedudukan dan berkantor pusat di Ibukota Negara Republik
Indonesia, Daerah Khusus Ibukota Jaka_rta.

BAB Il
ASAS, TUJUAN DAN KEGIATAN

Pasal 5
"ASAS

.PITI berasaskan !slam.

Pasal 6
TUJUAN

PITI bertujuan riembentuk kepriadian yéng Islami dimana tergambar sosok
pribadi yang taat, tunduk, patuh kepada Allah Subhanahu Wa Ta'Ala.



' Dazal 7
T{ E C’: I l'\ ’]' a"\ PJ

(J). Menmberi hnnlnng.m ajaran agama Islam bagi angrotany
(2). Menyampaikan ajaran Islam dcng:m penuli kagil sy mg kepada nmmat manusia
(3). I\fIcnf'adal\'m hubungan serta kerjazama dengan organisasi Islam lain untuk bersama-
. sama mewujndkan Ukhuwah Islamiyah
(). Mendorong dan menggalakkan usaha di bid: g, Pendidikan, Sesial, Ekonomi, Buda-
ya, Il Pengetahuan dan Teknologi yang membaws manfaal bagi ummat manngia.

BAB T1H
LAMBANG ORGANISASI

Pasal B
RENDERA, PANJLI DAN LAMBANG

(1). Disamping saag Dwiwarna Merah Dutih ":‘b.w.n bendera nasional yang melambang-
kan persatuan dan kesatuan, PITUmempunyai bendera, panji don lambing
(2). Panji dan Lambang bmbcnlnl' gegi lima dcnmn warna dazar hijau tua, dan ligan -
ALLAH dan MUHAMMAD (khat/tulizan Ar ab) berwarna putih dumn dazar hitam
yang dilingka.i bulan dan bintang berwama kuning, serla tulisan PITI berwarna putih
(2). Bendera PITT digesvaikan dengan ukmran bendera nagional.

BABD TV
ANGGOTA DAN HAK KEWAJIBAN

Pasal @
ANGGOTA

(). Anggota PTTT adalah warganegara Republik Indonesia yang beragama Islam, yang
cara sularela mcngaml\an permohonan untuk menjadi ang jota, ”cnamcnynhl\'\n -
dengan ikhlaz bersedia mentaali Anggaran Dagar (AD) dan Angearan Rumah Tangga
(ART) PITI

(). Keanggotaan PITI terdivr dari 3 (lign) macam yait -
a. Anggota Biase
b: Arggota Luar Biasa

¢. . Angzgota Fehormatan

(3). Syarat-syarat untuk menjadi anggota PITT ditetapkan dalam Anggaran Rumah
Tangga (ART)

Pasal 10
HAIKANGGOTA

(1. Anggotn Biaga mempunyai hak bicara, hak suara, hak memilil dan hak nnmL dipilih



(7). Anggota Kehormatan dan Anggota luar binga hanya mempunyai hak bicara
- Pasal 1]
KEWAJIBAN ANGGOTA

Scliap anggota PITT betkewajiban :

(1. Mcnl‘nll ajaran Islam, Anggaran Dasar (AD), Anggavan Rumah Tangga (ART)

(2). Membayar uang iuran wajib, ZIS (Zakat, Infaq, Sho(hqoh) dan snmbanmn sukareln
(3). Menghadiri pergajian, rapat, pertenivan dan berperan serta dalam kdgintan- lcegiatan

yang diselenggarakan ofeh PITI

BAB V
STRUKTUR ORGANISAST

Pasal 12 !
SUSUNAN PENGURUS

(1). Penguris PITT aisusun secara berjenjang dari tingkal Pusat sampai ke Cabang

(2). Badan Penagehst ditunjuk menunit kebuluhan, di Unﬂl\al Puzat dan Dacrah

(2). Pengnrus Pusat dipilih pada Muktamar, I’cn,_f,;um.. Dacrali dipilih pada muzyawarah
Daerah, dan l’cn;;nm" Cabang dipilih pada mugyaswarah Cabang

(). Mada tingkat propingi dibentuk Koordinator W filayah (KKorwil) yang dizesuaikan
wengan kebuluhan wilayahaya, yang dipilih oleh Musyawarah Kovdinator Wilayal
(Muskorwil) dan secara otomatis clisahkan oleh pengurus pusat unluk gas-tugas
kordinasi bagi epentingan daersh-pusat secara timbal balik

(5). Rincian snsunan pengutus pusat, wilayah, daerah dan cabang ditentokan febily Tanjut
datam Anggaran Rumah Tangga(ART)

Pazal 13
MUKTAMAR DAN MUSYAWARAII LUAR BIASA.

(1). Multamar Luar Biasa dapat dizelenggarakan ataz permintaan 50% tambab 1 (salw)
Koocdinator Wilayah atas pereetujuan S0% tambah 1 (zam) Mengnrng Dacrah,

(). Musyawarah Korwil Luar Biasa dapat diselenggarakan atas permintaan 50% tambah
I (san) Pengures Daerah pada wilayah bersanglntan atas perscujuan $0% tambah 1
(satu) Pengurus Cabang,

(). Mugyawarah Daerah Lum Biasa dapat digelenggarakan atas permintaan 50% tambah
1 (satu) Pengurus Cabang pada daerah bersangkutan.

(4). Musyawarah Cabang Lvar Biasa dapat (hfolong.vm.nl\nn atas permintaan 50% tambah
I (sotn) Penguriiz Cabang Lersangktan.

Yagzal 14 ' ‘
|
PESERT.-\ MUKTAMAR DAN MUSYAWARAM LUAR BL\S A ‘

{ !
Rincian, |nml..h peserta multamar dan musyawvarah seperti dimaksud. pada pasal 13 I
ditetapkan dalam Anggaran Rumah Tangga (AILT)



. Pagal 15
BENTUISHENTUR MUSYAWARAIT

(1). Bentmk musyawarah paca tingkal pusat terdiri atas Muktamar Nagional (Muknag),
Rapat Pimpinan Magional (Rapimoaz), dan Rapal Kerja Nasional (Rakemas),

(). Bentuk musyawaral pada tingkat wilayah.terdiri atas Muzyawarah Kordinator Wila-
yah (Muskorwil) dan Rapat Kerja Korywil (Rakerkorwil). _

(3). Bentuk musyawarah pada tingkal dacrah terdici atas Musyavwarah Dacrah (Musda),
Rapat Pimpinan Dacrah (Rapimda), dan Rapat Kerja Dacrah (Rakerda),

(). Bentuk musyawarah pada tingkat cabang tevdiri atas Mosyawaraly Cabang (Mugcab),
dan Rapat Kerja Cabang (Rakercab). '

: DAL VI
KEUANGAN ORGANISASI

Pasal 16

DANA ORGANISASI

Iana organisazi diperoleh dari ;

{1). Turan Anggola

(2). Zakal Intaq Shadaqah (Z15) secarn individual atan dari pengnzaha Muelim yang ber-
simpadi kepada PITL

(2). Sumbangan fain yang tidak mengikat dari berbagai fihak yang dersimpati kepada
PITT

BAL VI
PEMBUBARAN ORGANISASI

Pazal 17
PEMBURARAN 11T

Qrganisasi ini dapat dibubarkan dengan ketentuan sebagai berikut ;

(1). Keputusan Muktamar yang, digelujui oleh 4 peses ta Muktamar yang memiliki hak
sz, :

(1. Dalam hal PITI dibubarkan, maka seluruh harta kelkayaan baik yang bergerak man-
pun yang tidak bergeral diputuskan dalam muktamar sebagaimana dimaked pada
ayat 1 pasal ini,

LAB VT .
PERUBATAN DAN PENVEMPURNAAN

Pasal I8
PERUBATIAN DAN PENYEMPURNAAN ANGGARAN DASAR DAN ATAU
: ANGGARAN RUMATUTANGGA

Permbahan dan cenyempurnaan Angearan Pagar (AD) dan atan Angearan Rumah Tangga



(AR hanya dapat dilakukan melalui muktamar,

BABIX
PENUTUP

Pasal 10
KETENTUAN LAIN

(1). Hal-hat lain yang elum diatur ddlam Anggaran Dagar (ADD) ini, akan diatur lebih
lanjut dalam Anggaran RumalTangga (ART). —

(2). Dengan disahkannya Anggaran Dasar (AD) ini, maka semua peraluran dan ketentuat
lain tidak berlaku lagi,

Ditetapkan di Jakarta
Pada Tanggal 23 Seplember™000

- MUKTAMAR LUAR IIASA 2000
PEMBINA IMAN TAUIID ISLAM
D/IL PERSATUAN ISLAM TIONGHOA INDONESIA,
L oI



ANGGARAN RUMAIL TANGGA
' PEMBINA IMAN TAURID ISLAM :
D/H, PERSATUAN ISLAM TIONGHOA INDONESIA
(PITI)

Bismillaahireahmannireahiim

BAD 1

Pasal )
PANJIDAN LAMIANG

(1). Panji dan Lambang Pembina Iman Tavhid Isiam d/h, Persatuan Islam Tionghoa
Indonesia, selanjuinya disebut PITL, menggambackan tekad dan keleguhan perjuangan
PITL melsksanakan ajaran Islam guna mewujudkan  masyaralat yang sentosa,
sejahtera, serta’ bahagia lahir dan batin di dalam seluruhy wilayah negara kesatvan
Republik Indonesia, \ '

(2). Makna dari lambang PITL, sebagaimand disebn! pada pasal & ayat 2 Anggaran Dasar
(AD) adalah:.

a. Warna dagar hijau fva melambangkan kesuburan, kedamaian, dan kebahagiaan.

h. Warna kuning melambangkan Nur Tiahi yang menerangi alam semesta, juga
cahaya iman yang menerangi batin manugin,

¢. Warna putih melambangkan kesucian niat dan i'tikad

4 Wama hitam melambangkan keteguhan dan tekad perjuangan dalam mennnatkan
"tugas. '

e Tulisan ALLAH dan MUHAMMAD (Khat/iulisan Arab) melambangkan aqidah

Islamiyah berdasarkan Al Qur’an dan Al Hadits, .
£ Gambar bulan dan bintang melambangkon tanda-tanda kekvaszaan Allah SWT

yang merupakan rahmatan lil"aatamiin (rahmal bagi semesta alamy), don
g Bingkai bersegi lima melambangkan Pancagila  sebagai falsafah bangsa,
gobagaimana digebul dalam Pembukaan Undang-Undang Dagar 1943,

BAT) 11
KRANGGOTAAN
~ Dasal?
SYARAT-SYARAT MENJADI ANGGOTA

(1). Uniuk danal menjadi anggota PTIT, diperfukan hal-hal schagai berikut
a. Menanda-tangani dan menyampaikan sural permolienan menjadi anggota kepada
pengvrug PITT terdelkat dari tempat kediaman yang bersangkuta. ,
b, Mengetahui ketentuan-ketentuan dilam Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran
Rumsh Tangga (ART), serta peraturan lain yang ditetapkan ofeh I'1TL
(2). Pengesahan keanggotaan dilakukan eleh Pengutus Dacrah.



(3). Hal-hal lain yang belum jelas diatur dalam Anggaran Rumaly Tangga (ART) akan
diatur lebih lenjut dalam peraluran tersendiri.

Pagal 3
ANGGOTA BIASA

(1). Mengajulan permintaan  menjadi anggota  disampaikan kepada pengurus PITI

lerdekat dari tempat tinggal calon onggola dan mcngisi formuliv untuk menjadi

anggota. a T
(2). Apabila selelah 3 (tiga) bulan mengisi formulir menunjukkan dedikagi yang baik

tethadap PITT, maka pengesahan gebagai anggota biaza diberikan oleh pengurus
dengan diber: Lamwa Karty Tanda Anggota (ISTA) PITI kepada yang bersanglkutan,

(3). Untuk memperjelas hak dan kewajiban sebagai anggota biasa lml)erap'\ ketentuan
Jyang mengikat dicantumkan cdalam Surat Pen,q.mﬂl\al'm dan  dizampatkan kepada

yang bersanglutan,

Pasal 4
ANGGOTA LUAR BIASA

(1). Status Anggota Luar Biasa dapal diberikan kepada warga dari negara asing yang
beragama Islam dan menaruh minal, bersimpali gerla mengajukan: permintaan untuk

menjadi anggota PITT,
(2). Memennhi parsyaratan keanggotaan, sebagaimana dimalzud oleh Pasal 3 ART ini.

Pagal §
I\NG GOTA KEFMORMATAN

(1). Status Anggota Iehormatan dapat diberikan kepada tokoh-tokoh atau pemuka
magsyarakat yang menatub perhatian dan berjasa dalam pengembangan PITL

(2). Anggota Kehormatan sebagaimana dimaksud ayat 1 (zalu) diatag g, memperoleh status
eanggotaannya atas kesedinan sendiri dan atas veulan beberapa orang anggota PITT,
setelah dipertimbangkan dan disetujui oleh pengnrug PI'I'[ Pueat,’ dapat dmn«ﬂnt
sebagdi anggota Iehormatan PITT.

(2). Untuk memperjelas hak «lan kewajibannya sebagai anggota Kehormatan beberapa
ketentuan yang mengikat dicantumkan dalam surat pengangkaldn dan dizampail:an

kepada yang bmmmkuhn

Pasal 6
MARTABAT DAN KEHORMATAN

(1). Setiap anggola FITI diwajibkan mengikuti akhlak 1\'1"||lnll'\h bernpa 'll\np mental,

ttir kata, dan prilaku, : ‘
(). Setiap anggota PITI wajil melakeanakan pols hi(lnp yang «esuai dengan luntutan

'\”ﬂll dan Rogulultah,



: Pasal 7
SEBADL BERHENTI ATAU PEMBERUENTIAN ANG GOTA.

1), Anggota PITT berhenti karena :

a. Meninggal dunia.

b. Atas permintaan sendiri

¢.  Diberhentikan ofeh karena pelanggaran disiplin organisasi.

(). Anggota PITT capat diberhentikan untuk sementara karena :

a. Diduga dergan kuat bahwa anggota yang bersangkutan tidak mematuhi ketentuan
dan atan peraturan organisasi sebagaimana tercanfum dalam Anggaran Dagar
(AD), Anggaran Rumah Tangga (ART),

“b. Yang berzanghkutan melakukan pelanggaran yang merugikan nama baik PITL

calmih -
KETENTUAN TENTANG PEMBRERHENTIAN ANGGOTA

(1). Lerhenti atas permintaan sendivi : , ‘,

i Yang bersanghutan mengajukan permintaan berhen'i sebagai anggota svcara
tettulis, '

b Untuk ilu PITI mengabulkan permintaan yang bersanglutan dengan menerbitkan
curat kepufugan pemberhentian sebagai anggota kepada yang bersanglutan,

(2). Proses Pembethentian Anggotn ;

0. Sebelum PITT mengambil kepuluzan wniul; memberhentikan seseorang anggota,
muica anggola yang bersanglutan lerlebih dahndn diberitahn alasan pemberhentian
secard obyektif dan jelas, |

b. Yong bersargkutan diberi kesempatan wntuk membela divi dihadapan pengurug
PITIL -

3). Surat Keputasan Pembethentian Sementarn sebagai Anggota
Setelah jelas terbukti kesalahannya, maka Pengurus Dacrah PITI yang bersangkutan
menerbitkan surat keputusan pemberhenfian sementara kepada yang berzanglaitan
dart keanggotaan PITL
). Teninjavan kembali Surat Keputgan Demberhentian Anggota :
Apabila dalam jangka swaktu terlenty lernyata mesnjukkan perbaikan divinya, maka
slalus  keanggotaannya dapat  dikembalikan dengan mencabut - Surat Kepntusan
Pemberhentian Sementara,

Pasal 9
DIEWAN KEHORMATAN

Julam hal anggota Péngurus Pugat hingga ke Pengumis Cabang diduga melakukan
crbuatan tercela dan dapat metugikan nama baik PITI, maka perlu dibentuk Dewan
charmatan untuk secara obyeldif melakulkan penelitian atas dugaan tersebut,
). Keanggolaan Devzan Kehormatan :
Dewan Kehormatan terdiri dari 5 (lima) orang yang dibentuk oleh musyawarah
Peneurus Pusat PITL :



(2). Dewan' Kehormatan tidak memutuskan, tetapi merckomendasikan kepada Pengurns
Pueat unbok melakukan rehabilitasi atan menindak yang bersanglkutan berdasarkan
pertimbangan obyeltif dari temuan yang didapat dari yang bergangkutan gendiri, dan
atan-sumber lain yang dianggap obyektif, valid dan autentik.

. BABTII
SUSUNAN PENGURUS

| Pagal 10
g | PENGURUS PUSAT

(1) Suzunan Pengurus Pusat terdiri dari 2 (dua) badan yaitu
a. Dewan Penazehat
b. Badan Pengurus Harian (BIL)
1) Kefua Umum
) Ketua Is.d, Ketua V
3) Sekretaris Jenderal
4) Seletaris I s.d.V
5) Bendahara Umum
0) Wakil Bendahara
c. Ketuna-ketua Departemen

(2) Masa Bhakti pengurug pusat 3 (Lima) tohua.

(1) Ketua Umum hanya bisa dipilil untuk 2 (dun) kali maga bakii.

(1) Apabila dianggap perlu pengurus pusat dapat membeniuk Badan Ctonom.

'5) Togas serta mekanisme kevja masing-masing departemen ditetapkan oleh
Pengurus Pusat,

Pagal 11
KORDINATOR. WILAYAH, PENGURUS DAERAH DAN PENGURUS CABANG
] ' P wilenae b
(1), Koordinator Wilayah dipilih oleh Musyawarah Dackalrh
2. Seorang Koordinator
b. Koordinatar terpilih baleh memilih sendiri para pembantunya.
(2). Pengnrus Dacral maupun Pengurus Cabany, selnrang-kurangnya terdie dari :
A Scorang Ketva
c. Seorang awn lebih Wakil Ketun

(. Scorang Sckretaris :
e. Scorang aau lebih Wakil Sekretarie
{ Seorang Pendahara

o Scorang atau lebih Wakil Bendahara

>
h. Ketua-ketsa Biro :
(2). Susunan Pengutus Korwil dan Pengprug Dasrah dizahkan gecara olomatiz aleh
Pengurus Pusat, sedangkan susunan Pengurus Cabang disahkan secara otomalie oleh
Pengurus Daerah.
(). Maza balti Korwil, Pengurus Daerah, dan Pengnrus Cabang selama 3 (tiga) tahun,



Pazal 12

PENASESAT

(1). Lembaga Penaschat perly dibentuk untulk melengk

(2)=Yang dapat disulkan menjadi penasehat adalah tolioh-fokol PITT yang telah berjaza

dan atau tokol -tokoh masyarakat yang dianggap memifiki pengetahuin dan kearifan
sehingga dapat membanty program pengembangan PITI,

a. Badan Penasehat Tingkal Pusat terdiri dari 5 (lima) orang

Pengurus Pusat PITT

b. Penasehat Tingkat Daerah terdiri dari 5, (lima
Daeral,

api Pengurus Pusat dan Daerah,

yang melengkapi

) orang yang melengkapi Pengurus

| BAB TV -
PELAKSANAAN KEWAJTBAN KONSTITUST

Pagal 13
MUKTAMAR

(1).Multamar diselenggarakan oleh P
keperlnan ;

a. Pertanggung
masa baki.
Menyusun dan mengesahlan gavis-garis hesar halyan organisazi,

¢. Memilih dou mengesahican Pengunis Pual yang: bam, '

d. Meni njan dan membahas kembali AD/ART sesuni dengan keperfuan,
(). Muktemar dihadiri oleh !

2. Puserta
1. Pengurug Pugat

engurns Pusal menjelang akhie mazn bakti untuk

-jawaban tugas dan kewajiban Penguruz Pysal yang diemban salama

2. Koordinator Wilayah
3. Pengurug Daeraly ' .
4. Pengue Cabang

L. Teninjan

1) Sclama masa bakti Pengurus Pusat, sckurang-kurangnya dapat menyelenggarakan
satu kali Rapat Limpinan Nasional (Rapimnas) untuk membahas berbagai persoalan
yang berkembang baik internal maupun ckslernal PTTT

). Rapat Pimpinan Nasional (Rapimnas) dihaclii olel -

A Pengurus Pusot
b. Anggota Penaschat
¢. Peninjau

). Selama masa bakti Pengurus Pusat, sekurang-
st Kali Rapat Keija Nasional untuk menge

dilakeanaltan,

' Rapat Kerja Nasional (Rakernas) dihaditi oleh -

A Pengnus Pugal
b Kordinator Wilayah -

kurangnya dapat menyelengearakan
alvagi program kerja yang zaudal



¢. Pengutuz Daerah
d. Pengurus Cabang
e. Peninjan

Pasal 14
MUSYAWARATII KOORDINATOR WILAYA

(1).Musyasvarah Koordinator Wilayah diselenggarakan menjelang akhir masa bakti dan
sebelum muktamar diadakan, untuk keperluan :
A, Pertanggung-jawaban hl,ga dan kewajiban Koordinalor Wilayah selama magn
baktinya. '
b. Menyusun program ketja barn,
¢. Memilih Koordinator Wilayaliyang baru,
(2). Musyawarsh dihadiri oleh : -
a. Peserta
1. Wakil Pengurus Pusat
2. Pengurug Daunh
© 3. Koordinator Wilayal
4. Pengmus Cabang
b. Peninjau
(3). Koordinater Wilayah selurang-kurangnya dapal  menyelenggarakan satu  kali
Rakerkorwil selama masa bakfi unink evaluazi program ketja dan mengacdakan
perbaikan manakala diperfukan,
(4). Rapat Kerjh Korwil dihadiri oleh :
a. Koercinator Wilayah
h. T'engurus Daerali
«. Pengurus Cabang
d. DPeninjau

Pasal |5
"MUSYAWARAII DALRAH

(1). Musyawareh Daerah (hsclelwvarakan menjelang 'ﬂ\hn masa bakti dan “gebelum
muktamar diadekan, untuk keper luan : ,
a. Pe*tmg,gung-pwa’nn lugas dan kewajiban Pengurus Daerah  seloma masa
Dbaktinya .
b. Menyusun Frogram Kerja baru
¢. Memilih Pengurus Daerah yang baru
(). vugyawarah (llln(ln i oleh:
o Peserta
[. Wakil Pengurus Pusat
4. Pemyrus Daerah
3. Korwil
4. TPengmug Cabang,
b. Peninjan



(3).“Pengurug  Daerah sekurang-lurangnya  dapat menyclenggarakan sekali  Rapat
Pimpinan Daerah (Rapimda) dilengah-tengah muga balti, mfuk membahas berbagai

persoalan internol maupun eketernal PITI pada lingkat dacrah,
(). Rapimda dihadiri olel - :

a. Pengurus Daerah
b. Koordinater Wilayah
¢. DPenaschar
., Peninjan
(3). Rapat Ketja: Daeral (Rakerda) diadakan zekur
bakti, untuk mengevalusi
manakala diperlukan,
(6). Rakerda dihadiri ofeh : o .
a. Pengurus Daerah :
b. Korwil
*. Pengurus Cabang
d. Peninjan -

aug-knrangnya sekali selama masa
ropram  kerja  daerah, dan mengacdakan perbaikan
b i ' 8

Pasal 16
MUSYAWARAIT CATANG

(1). Mugyawarah Cabang diselenggarakan menjelang alkir maca bakti dan sebelum
Mugyawarah Dacrah untuk keperfuan :
a. Pertanggung-jawaban (gas
baktinya. :
b Mengusun Program Kerja bany \
¢. Memilil Pengurus Cabang yang ban
(2). Musyawarah dihadiri oleh :
a. Peserta
I, Korwil
% Pengutus Daeral
3. Pengurus Cabang
L. Peninjay ,
(). Pengurus Cabang sekurang-kurangnya menyelenggarakan Rapat Kerja Cabang sokali
selama masa bakti untuk  keperluan mengevaluasi program  kerja cabang dan
mengadakan perbaikan manakala diperiukan,
(4). Rapat Kerja aihadiri oleh :
a. Pengurus Cabang

b. Pengurus Daerah
¢. Peninjau

dan kewajiban  Pengnrig Cabang  ¢elama masza

BAB YV
QUORUM NAN KEPUTUSAN



Pasal 17
QUORUM

(1). Muktamar dan Musyawarah atau rapat-rapat lainnya, dianggap sah
apabila di hadiri oleh 2/3 dari juMlah peserta yang diharapkan hadlr.
Keputusan dianggap sah bila disetujui oleh sekurang-kurangnya 2/3 dari
jumlah peserta yang hadir.

(2). Khusus untuk perubahan Anggaran Dasar (AD), dan Anggaran Rumah
Tangga (ART) hanya dianggap sah apabila dihadiri sekurang-kurangnya
2/3 jumlah peserta dari sidang pleno perama dalam muktamar.

BAB VI '
TATA TERTIB .

Pasal 18

Tata tertib Muktamar ditetapkan tersendiri oleh para peserta muktamar yang
bersangkutan dengan berpedoman pada Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran
Rumah Tangga (ART) serta ketentuan lain yang ditetapkan oleh Pengurus
PITI. '

BAB VI
PENUTUP

Pasal 18
Lain-lain

(). Hal-hal lain yang belum diatur dalam Anggaran Rumah Tangga (ART) ini
akan diatur dalam peraturan Pengurus PITI. :
(2) Dengan disahkannya Anggaran Rumah Tangga ini, maka semua
ketentuan dan peraturan lain tidak berlaku.

Ditetapkan di Jakarta
Pada Tanggal 23 September 2000

MUKTAMAR LUAR BIASA 2000
PEMBINA IMAN TAUHID ISLAM
D/H PERSATUAN ISLAM TIONGHOA INDONESIA
(PITI)
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DEPARTEMEN DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL KESATUAN BANGSA
Jalan Medan Merdeka Utara No.7-Telp. 3450038 Jakarta 10110

MEMBACA

MENGINGAT

MEMPERHATIKAN

NAMA
ALAMAT
PEKERJAAN
KEBANGSAAN

JUDUL PENELITIAN

BIDANG
DAERAH

LAMA PENELITIAN/
KEGIATAN
PENGIKUT PESERTA

PENANGGUNG JAWAB
SPONSOR

MAKSUD DAN TUJUAN

SURAT PEMBERITAHUAN PENELITIAN

(SPP)
NOMOR :.432.02/371-D.1IV

- Surat Kepala Badan Perencanaan Daerah (BAPEDA) Pemerintah
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 070/2002 Tanggal 16
April 2003 Perihal [jin Penelitian.

. 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor : 40 Tahun 2001 tentang
Organisasi dan Tatakerja Departemen Dalam Negeri.

2. Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor : SD.6/2/12
Tanggal 5 Juli 1972 tentang Kegiatan Riset dan Survei diwajibkan
melapor diri kepada Gubernur Kepala Daerah atau Pejabat yang
ditunjuk

.La.)

Keputusan Direktur Jenderal Sosial Politik Nomor : 14 Tahun 1981
tentang Surat Pemberitahuan Penelitian (SPP).

: Proposal Survey Ybs.

MEMBERITAHUKAN BAHWA :

: DWI BUDIYANTO TRIYADL
: JI. Marsada Adisucipto Yogyakarta.
: Mahasiswa.

. Indonesia

- “STUDI KELEMBAGAAN PERSATUAN ISLAM TIONGHOA
INDONESIA” (PITI)..

: Agama
. Provinsi DKI Jakarta.
- 16 April s/d 16 Juli 2004.

- Prof. Dr. H. Agussalim Sitompul

: Untuk Mengetahui Faktor-faktor yang menyebabkan orang-orang
Tionghoa mengikuti PITL



AKAN MELAKUKAN PENELITIAN DENGAN KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :

1. Sebelum melakukan kegiatan Penelitian harus melaporkan kedatangannya kepada Gubernur
Propinsi Cq Kaban Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat/ Badan Informasi,
Komunikasi dan Kesbang setempat dengan menunjukkan surat pemberitahuan ini.

2. Tidak dibenarkan melakukan Penelitian yang tidak sesuai/tidak ada kaitannya dengan judul
penelitian dimaksud.

3. Harus mentaati ketentuan perundang-undangan yang berlaku serta mengindahkan adat istiadat
setempat.

4. Apabila masa berlaku Surat Pemberitahuan ini sudah berakhir, sedangkan pelaksanaan
penelitian belum selesai, perpanjangan penelitian harus diajukan kembali kepada instansi
pemohon.

5. Surat Pemberitahuan ini akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang Surat Pemberitahuan ini tidak mentaati/mengindahkan ketentuan-ketentuan seperti

tersebut diatas.
Dikeluarkan di Jakarta
pada tanggal <f  Mei 2004
A.n. MENTERI DALAM NEGERI
DIREKTUR JENDERAL KESATUAN BANGSA
Tembusan :

1. Yth. Gub. Provinsi DKI Jakarta.
Up. Kaban Kesbang dan Linmas Prov.

2. Yth. Dekan Fakultas Ushuluddin-IAIN SUKA Yogyakarta di
di Yogyakarta..
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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
Jalan Medan Merdeka Selatan No. 8 - 9
Jakarta

Kode Pos : 10110

M

SURAT KETERANGAN
Nomor : 088/SV/Ad.Wil/V/2004

Gubernur Propinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta menerangkan bahwa :
Nama : DWI BUDIYANTO TRIYADI
Pekerjaan : Mahasiswa
NPM 1 99522977
Alamat : J. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

berdasarkan surat Kepala Badan Kesatuan Bangsa Propinsi DKi Jakarta tanggal
4 Mei 2004 Nomor 7497/-1.581 hal Penelitian Mahasiswa, akan meiaksanakan kegiatan
penelitian dengan judul "Studi Kelembagaan Persatuan Istam Tionghoa !ndonesia”
mulai tanggal 6 Mei s.d. 4 Agustus 2004.

Dengan Ketentuan :

1. Sebelum melaksanakan tugasnya harus memberitahukan terlebih dahulu kepada
Walikotamadya/Bupati Kabupaten Administrasi, Camat serta Lurah yang
bersangkutan atau Instansi/Lembaga/Badan dan RT/RW setempat.

2. Pemegang izin tersebut diwajibkan untuk menyampaikan laporan hasil pelaksanaan
Survey, Angket dan/atau Pol Pendapat Masyarakat dimaksud kepada Gubernur
Propinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta c.q. Badan Kesatuan Bangsa, selambat-
lambatnya tanggal 4 September 2004.

Jakarta, 6 Mei 2004

a.n. GUBERNUR PROPINSI DAERAH KHUSUS
IBUKGTA JAKARTA
SEKRETARIS DAERAH

fembusan :

Gubernur Propinsi DKI Jakarta

Sekretaris Daerah Propinsi DKI Jakarta

Kepala Badan Kesatuan Bangsa Propinsi DKI Jakarta

Para Walikotamadya Propinsi DKI Jakaita

Bupati Kabupaten Administrasi Kepulauan Seribu Propinsi DKI Jakarta
Para Camat Propins! DKl Jakarta

Para Lurah Propinsi DKI Jakarta

TN WY U i W T
. e o . . - .



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)
Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon (0274) 586712, 562811 (Psw 209-217) Fax. (0274) 586712

Nomor T 070/ 2cci Yogyakarta, 16 April 2004

Kepada Yth.

Hal *ljin Penelitian
Gubernur DKI Jakarta

di  JAKARTA

Menunjuk Surat

Dari . Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yk.
Nomor . IN/1/DUITL.03/22/2004
Tanggal : 7 APRIL 2004

Perihal . ljin Penelitian

Setelah mempelaari rencanalproyek statement/research design yang diajukan oleh

peneliti/surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada :

Nama - DWI BUDIYANTO TRIYADI

No. Mhs. : 99522977

Alamat Instansi . JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta

Judul Penelitian  © g1yp| KELEMBAGAAN PERSATUAN ISLAM TIONGHOA INDONESIA
(PIT)

Lokasi : Propinsi DKI Jakarta

Peneliti berke ajlban menghormati/mentaati peraturan dan tata tertib yang bertaku di daerah
setempat.

Kemudian harap menjadikan maklum.

A. n,\.GUUernur Daerah Istimewa Yogyakarta

* 5:.’- Kepala BAPEDA Propinsi DIY
[ L Ub Kepa|a Bidang Pengendalian

i/

Tembusan Kepada Yth. x‘\'\_
1. Gubernur DIY (sebagai laporan); S MW _
2 Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yk. NIP. 490022448

4-3 Yang bersangkutan;
4. Pertinggal.



PEMERINTAH PROPINS! DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213

Telepon : (0274) 589583, (Psw. : 209-217), 562811 (Psw. : 243 - 247)
Fax. (0274) 586712 E-mail : bappeda_diy@plasa.com

—_—— e e — ——

ey

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor : 07.0/ 2O

fembacaSurat : Dekan F. Ushuluddin - IAIN SUKA Yk No L INJIDUITL.03/22/2004
Tanggal : 7 April 2004 Perihal :ljin Penelitian
Aengingat : 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah lIstimewa Yogyakarta No.162 Tahun 2003
tentang Pemberian Izin/Rekomendasi Pelaksanaan Penelitian can Pendataan
di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Jiijinkan kepada

lama © DWI BUDIYANTO TRIYADI No. Mhs./NIM : IN/I/DU/TL.03/22/2004
\lamat Instansi : JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta

ludul . STUDI KELEMBAGAAN PERSATUAN ISLAM TIONGHOA INDONESIA (PITI)
.okasi - Kota Yogvakarta

Naktunya : Mulaitanggal 16 April 2004s/d 16 Juli 2004

Jengan Ketentuan :

{. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejabat Pemerintah setempat (Bupati/
Walikota ) untuk mendapat petuniuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;

3, Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepaia Daerah lstimewa Yogyakarta
(Cq. Kepala Badan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)

4, ljinini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah

dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

Surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

Surat ijin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut

di atas.

W

<emudian diharapkan para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya.

Tembusan Kepada Yth. . Dikeluarkan di : Yogyakarta

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal TerAprielos
( Sebagai Laporan )

A.n. GUBERNUR w

2. Walikota Yogyakaita c.q. Ka. Bappeda;, ISTIMEWA YOGYYAKARTA
3. Dekan F. Ushuluddin - 1AIN SUKA Yk; EDA PROPINSI DIY
4. Pertinggal. hv s

I RAMANG SUWANDI




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Komplek Balaikota Jalan Kenari No. 56 Telepon 515865 / 515866 Psw. 153,154

SURAT KETERANGAN / IZIN
Nomor: 070/620 -
Dasar . Surat izin/Rekomendasi dari Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
070/ 2002 Tanggal :16 April 2004
Mengingat . Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat I Yogyakarta Nomor

072/KD/1986 tanggal 6 Mei 1986 tentang : Petunjuk Pelaksanaan Keputusan
Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta, Nomor 33/KPTS/1986 tentang :
Tatalaksana Pemberian izin bagi setiap Instansi Pemerintah maupun Non
Pemerintah yang melakukan Pendataan/Penelitian

Diizinkan kepada : Nama - Dwi Budiyanto Triyadi NIM IN/I/DU/TL03/22/2004
Pekerjaan :  Mahasiswa Fak. Ushuluddin - SUKA
Alamat - JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta
Penanggungjawab :  Prof. Dr. H. Agussalim Sitompul
Keperluan : Melakukan penelitian dengan judul :

STUDI KELEMBAGAAN PERSATUAN ISLAM
TIONGHOA INDONESIA(PITI)PUSAT JAKARTA

Lokasi/Responden  : Kota Yogyakarta

Waktu . Mulai pada tanggal 16 April 2004 s/d 16 Juli 2004

Lampiran . Proposal dan daftar pertanyaan

Dengan ketentuan : 1. Wajib memberi laporan hasil penelitian kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Yogyakarta ).
2. Wajib menjaga tata tertio dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku

setempat.
3. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat

mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya dipergunakan untuk

keperluan ilmiah.
4. Surat Izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya

ketentuan — ketentuan tersebut diatas.

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperlunya.

Dikeluarkan di . Yogyakarta
Pada tanggal © 19 -4-2004
Tanda tangan An. Walikota Yogyakarta

pala Bappeda
A\Penelitian & KAD

Pemegang lzin a\w /K

/'L}b (// A
o /
G B# o[BI
CowirBudiyanto Triyadi L /
. \
Tembusan Kepada Yth. : N,

Walikota Yogyakarta

Ka. BAPEDA Propinsi DIY

Ka. Kantor Kesbang dan Linmas Kota Yk.
Pimp. Kantor Cabang PITI Yogyakarta
Arsip.
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